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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. PROFIL SEKOLAH
1. Profil Sekolah SMPN 1 Wonosobo
a. Nama Sekolah



:  SMP Negeri 1 Wonosobo

b. NSS/NPSN



:  201120102127/10804912

c. Nama Kepala Sekolah


: MUSILAN, S.Pd

d. No HP




: 085307220359

e. Katagori Sekolah



: Rintisan Sekolah Standar Nasional

f. Tahun Didirikan / Tahun Beroperasi
: 1982 / 1982

g. Kepemilikan Tanah




a. Luas Tanah/ Status


: 6.500 M2 / Hak Pakai  

b. Luas Bangunn



: 4.028 M2
h. No. Rekening Rutin Sekolah

: 5781-01-002668-53-2

i. Pemegang Rekening


: SMP Negeri 1 Wonosobo

j. Nama Bank



: BRI

k. Cabang/ Unit



: Pringsewu Unit Wonosobo

l. NPWP




: 00.404.135.6-325.000

2. Letak Geografis SMPN 1 Wonosobo
Secara geografis SMPN 1 wonosobo yaitu terletak di pekon siring betik kecamatan wonosobo. Adapun batasan-batasan dari SMPN 1 pematang sawa ini adalah : 

a. Sebelah barat berbatasan dengan pekon balak
b. Sebelah timur berbatasan dengan pekon padang manis
c. Sebelah selatan berbatasan dengan pekon atas
3. Visi, Misi dan Tujuan dan Struktur Organisasi
a. Visi
“Disiplin, Terampil dan berprestasi berdasarkan iman dan takwa”

Indikator:

1. Terwujudnya warga sekolah yang berakhlak terpuji dan berbudi pekerti yang luhur

2. Terwujudnya warga disiplin sekolah

3. Terwujudnya  proses pembelajaran yang efektif dan efisien

4. Terwujudnya kreatifitassiswa dalam mengembangkan sumberdaya alam daerah

b. Misi
1. Menjadikan pendidik sebagai tauladan dilingkungan sekplah
2. Menciptakan kegiatan keagamaan secara kontinyu
3. Meningkatkan kedisiplinan warga sekolah
4. Mengefektifkan waktu belajar
5. Membangun hubungan yang  harmonis dalam lingkungan sekolah
6. Terwujudnya sarana dan prasarana  yang memadai  dalam menunjang proses pembelajaran
7. Mengembangkan multistrategi, metode, media pembelajaran

8. Menciptakan kerja sama antar sekolah dengan dunia usaha daerah sebagai sumber belajar siswa

c. Tujuan
1. Mengupayakan terciptanya manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Membentuk warga sekolah  yang rajin dan disiplin dalam segala hal
3. Mengu;payakan terwujudnya pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan
4. Mengupayakan terwujudnya pengembangan tenaga kependidikan  yang cerdasdan profesional
5. mengupayakan terwujudnya kegiatan kesiswaan yang dapat menggali dan meningkatkan prestasi dan potensi yang dimiliki siswa
6. Mengupayakan peran aktif siswa dan masarakat dalam menunjang proses pendidikan
d. Struktur Organisasi
Adapun struktur organisasi SMPN 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamuas sebagaimana gambar dibawah ini:

Keterangan :            
Garis Instruksi





Garis Koordinasi

4.  Keadaan Tenaga Pengajar/Guru Dan Data Siswa
1) Keadaan Tenaga Pengajar/Guru

Tenaga pengajar (guru) di SMPN 1 Wonosobo ini berasal dari alumni lembaga-lembaga yang berbeda tingkat pendidikannya baik itu yang sarjana maupun sarjana muda.
5.   Keadaan Siswa

Jumlah siswa yang belajar di Madrasah Aliyah Hasanuddin sebanyak 67 siswa dengan perincian tabel sebagaimana data tabel berikut:

Tabel 1
Data Siswa

SMPN 1 Pematang Sawa Tahun Pelajaran 2018/2019
	Tahun Pelajaran
	Jml Pendaftar (Calon siswa baru)
	Kelas  VII
	Kelas  VIII
	Kelas  IX
	Jumlah Kelas (VII, VIII, IX)

	
	
	Jml Siswa
	Jml Rombel
	Jml Siswa
	Jml Rombel
	Jml Siswa
	Jml Rombel
	Jml Siswa
	Jml Rombel

	2015 / 2016
	212
	211
	6
	167
	5
	181
	6
	559
	17

	2016 / 2017
	249
	215
	6
	209
	6
	167
	5
	591
	17

	2017 / 2018
	203
	159
	5
	212
	6
	205
	6
	576
	17

	2018/2019
	217
	192
	6
	159
	5
	212
	6
	563
	17


Sumber : Dokumentasi SMPN 1 Wonosobo Tahun Ajaran 2018/2019
6. Data Sarana dan Prasarana 

Tabel 2
Keadaan sarana dan prasarana

SMPN 1 Pematang Sawa Tahun Ajaran 2018/2019
	NO
	FASILITAS 
	Jumlah 
	Kondisi
	Keterangan 

	
	
	
	Baik
	Rusak
	

	1. 
	Ruang Kepala Sekolah 
	1
	Baik
	 
	 

	2. 
	Ruang Tata Usaha 
	1
	Baik
	 
	 

	3. 
	Ruang Guru 
	1
	Baik
	 
	 

	4. 
	Ruang Belajar 
	6
	Baik
	 
	 

	5. 
	Gedung Perpustakaan 
	1
	Baik
	 
	 

	6. 
	Lab Komputer
	1
	baik
	
	

	7. 
	Ruang Sidang 
	
	
	 
	 

	8. 
	Ruang Ekstrakulikuler 
	-
	
	 
	 

	9. 
	Ruang UKS 
	1
	Baik
	 
	

	10. 
	WC / Urinior 
	4
	Baik
	 
	 

	11. 
	Gudang 
	1
	Baik
	 
	 

	12. 
	Sumur 
	1
	Baik
	 
	 

	13. 
	Rumah Guru 
	-
	
	 
	 

	14. 
	Pagar Sekolah 
	1
	Baik
	 
	 

	15. 
	Papink Halaman Sekolah 
	1
	Baik
	 
	 

	16. 
	Taman Sekolah 
	1
	Baik
	 
	 

	17. 
	Kantin Sekolah 
	3
	Baik
	 
	 

	18. 
	Komputer Pembelajaran 
	25
	Baik
	 
	 

	19. 
	Meja Belajar 
	120
	Baik
	 
	 

	20. 
	Kursi Belajar 
	115
	Baik
	 
	 

	21. 
	Tempat Parkir Siswa 
	2
	Baik
	 
	 

	22. 
	Sound Sistem 
	1
	Baik
	 
	 


B. Hasil Penelitian

Sebelum dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan pembelajaran tipe Think Pair Share lebih banyak dilakukan dengan metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif selama pemebelajaran berlangsung. Hal ini yang mengakibatkan nilai PAI siswa rendah, dengan jumlah peserta didik 22 orang yang tuntas 9 orang (41%) dan yang belum tuntas 13 orang (59%). Setelah guru menerapkan model pembelajaran tipe TPS nilai hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat dari pelakasanaan setiap siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi sebagai berikut:

1. Siklus I
a. Tahap perencanaan

1. Mempersiapkan silabus yang akan digunakan

2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran Cooparative Learning tipe TPS
3. Menyusun lembar observasi kegiatan pembelajaran peserta didik dalam pembelajaran model Cooperative Learning tipe TPS
4. Mempersiapkan perangkat tes hasil tindakan tes siklus I
b. Tahap pelakasanaan
Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu Tanggal 11 agustus jam 07.15-09.15, merupakan siklus I yang diterapkan untuk menentukan tindakan pada siklus berikutnya, analisis data disesuaikan dengan tahapan-tahapan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) yaitu sebagai berikut:

1) Penyampaian tujuan dan pemberian motivasi
Pada siklus I guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa dapat memahami dan menerapkan prilaku Iman kepada Rasul Allah dalam kehidupan sehari-hari, dan memotivasi siswa betapa pentingnya bagi kita untuk mempelajari materi tentang Iman kepada Rasul Allah agar kita dalam kehidupan sehari-hari dapat meniru sifat-sifat Rasul Allah SWT, dan tetap selalu berbuat kebajikan dan agar mendapat ridho dari Allah SWT. Pada proses pembelajaran,  peserta didik duduk ditempat masing masing,  guru melakukan apersepsi dari pelajaran sebelumnya dan menjelaskan pelajaran yang akan dipelajari, kemudian guru memeberikan sedikit pertanyaan kepada siswa supaya bisa mementik keaktifan siswa. Setelah itu peserta didik dibagi kelompok. Peserta didik duduk secara berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
2) Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
Setelah itu peserta didik dengan bimbingan guru berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing. Selama kegiatan berlangsung, guru memantau peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Selama pemantauan berlangsung terlihat kerja sama dalam kelompok masih kurang, peserta didik cenderung bekerja sendiri, mereka belum terbiasa belajar secara kooperatif. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempersentasikan hasil kerjanya, kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan. Pada saat presentasi, kelompok lain boleh menjawab pertanyaan apabila ada kelompok lain yang bertanya dan kelompok yang presentasi tidak dapat menjawab. Guru memperbaiki dan melengkapi kesimpulan beberapa kelompok. Sehingga, kesimpulan menjadi benar.
c. Tahap observasi

pada siklus I, peserta didik masih banyak yang belum aktif ketika proses KBM berlangsung, masih banyak malu saat bertanya dan menjawab pertanyaan. Pada saaat pembagian kelompok, peserta didik masih banyak ingin pindah kelompok dengan alasan mau satu kelompok dengan temanya. Pada saat diskusi berlangsung masih banyak peserta didik yang mengobrol.
d. Refleksi

pada siklus I ini dilaksanakan oleh  peneliti. Berdasarkan evaluasi yang telah dilaksanakan maka diperoleh gambaran bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini telah terlaksana dengan cukup baik, meskipun masih kurang memuaskan. Berdasarkan hasil observasi pada saat pelaksanaan kerja kelompok berpasangan siswa masih banyak yang kurang memahami tata cara belajar kelompok dan masih terlihat siswa belum biasa dan bingung dalam  melakukan kelompok belajar diskusi dan terlihat  peserta didik cenderung bekerja sendiri. Sifat mementingkan diri sendiri masih menonjol pada diri peserta didik. 
Table 3
                                     Hasil Belajar Siswa Siklus I

	No
	NAMA
	KKM
	Hasil Belajar
	KET.

	
	
	
	Pre test
	Post test
	BL
	L

	1
	AHMAD NURKHOLIS
	70
	70
	75
	
	· 

	2
	ANDRE PRAMANA
	70
	50
	60
	· 
	

	3
	ANGGI YOLA
	70
	70
	60
	· 
	

	4
	ANHAR
	70
	60
	75
	
	· 

	5
	APRIYANTI
	70
	75
	65
	· 
	

	6
	ARDIYANTI
	70
	60
	80
	
	· 

	7
	CINDY AFRIDAYANA
	70
	70
	85
	
	· 

	8
	DIAN TIMANTA
	70
	50
	55
	· 
	

	9
	EKA SUSANTI
	70
	90
	75
	
	· 

	10
	MAYA RISDANITA
	70
	70
	75
	
	· 

	11
	NADIA PUSPITA
	70
	70
	80
	
	· 

	12
	RECHI SEPTIYANI
	70
	60
	85
	
	· 

	13
	RENI DWI KUSUMANINGTIAS
	70
	65
	70
	
	· 

	14
	RINDA MEYANI
	70
	75
	60
	· 
	

	15
	RISKA AMELIA
	70
	70
	80
	
	· 

	16
	ROLINA QORI’AH
	70
	55
	60
	· 
	

	17
	RONI KURNIAWAN
	70
	70
	70
	
	· 

	18
	SANDRI YANSYAH
	70
	70
	75
	
	· 

	19
	SELA YULISTIYA
	70
	70
	80
	
	· 

	20
	SRI KRISMANTO
	70
	50
	60
	· 
	

	21
	WIDI SANTOSO
	70
	55
	70
	
	· 

	22
	YULIANA SARI
	70
	75
	85
	
	· 

	Nilai rata – rata
	65,9
	71,8
	
	

	Persentase Siswa yang tuntas
	59,1%
	68,2%
	7
	15


Sumber :  Hasil Post Test siklus I Pada Tanggal 11 agustus 2018  Kelas VIIIb SMPN 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus

Berdasarkan data dari hasil postes pada siklus I, terdapat peserta didik yang mencapai ketuntasan terdapat 15 siswa dengan persentasi 68.2 %, sedangkan peserta didik yang prestasinya belum tuntas mencapai 7 siswa dengan persentase 31.8 %, sedangkan hasil pretes peserta didik, terdapat peserta didik yang mencapai ketuntasan terdapat terdapat 13 siswa dengan persentase 59.1 %, sedangkan peserta didik yang belum tuntas mencapai 9 orang dengan persentasi 40.9 %. Dengan  demikian, penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS pada siklus I hasil belajar siswa terdapat peningkatan dari sebelum pelaksanaan, yaitu siswa yang mencapai ketuntasan pada hasil pretes mencapai 59.1 %, dan ketuntasan pada hasil postes siklus I mencapai 68.2%, terdapat peningkatan 1,2%. Dengan demikian dilihat dari nilai postes setelah mengikuti pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS masih banyak siswa yang hasil belajarnya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang di tetapkan oleh pihak sekolah SMPN 1 Wonosobo yaitu 70 ini berarti masih banyak siswa yang belum menguasai materi dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS.
Persentase peserta didik yang aktif masih rendah, hal ini terlihat pula masih dengan masih banyak peserta didik yang tergolong kurang aktif. Kurang aktifnya peserta didik tersebut di sebabkan karena hal-hal sebagai berikut ;

1) Kerja sama dalam kelompok masih kurang, peserta didik cenderung bekerja sendiri, mereka belum terbiasa belajar secara kooperatif. Sifat mementingkan diri sendiri masih menonjol pada diri peserta didik.

2) Masih kurangnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran.

3) Ketidak tepatan waktu dalam belajar.

4) Banyaknya peserta didik terutama peserta didik laki-laki yang ribut dan kurang aktif dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, pada siklus II akan dilakukan perbaikan dengan rencana tindakan sebagai berikut :

1. Mempertahankan kinerja guru yang sudah baik disiklus I untuk tetap dilakukan pada siklus II

2. Terus meningkatkan bimbingan dan pengawasan pada saat peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok
3. Memberikan motivasi dan pemahaman tentang pentingnya kerja sama dalam suatu kelompok belajar yang di tunjukkan dengan adanya interaksi antar peserta didik dalam kelompok untuk menyelesaikan soal atau tugas yang di berikan.
4. Memperhitungkan alokasi waktu yang di gunakan sehingga ada ketepatan waktu.
5. Melakukan pendekatan kepada peserta didik yang ribut dan kurang aktif dalam pembelajaran.
2. Siklus II
Pada siklus II pertemuan pertama dilakukan pada hari sabtu 25 agustus 2018 pukul 07.15-09.15. dalam setiap siklus terbagi menjadi 4 langkah yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi.

a. Perencanaan 

1. Mempersiapkan silabus yang akan digunakan

2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran Cooparative Learning tipe TPS
3. Memotivasi siswa supaya tidak malu ketika presentasi
4. Memberi pemahaman kepada siswa supaya tidak pilih pilih kelompok
b. Pelaksanaan 

Siklus II dilaksanakan pada hari selasa Tanggal 25 agustus 2018 jam 07.15-09.15 Penyampaian tujuan dan pemberian motivasi, pada siklus II guru menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa dapat memahami dan menghafal nama-nama rasul serta tugas dari masing-masing. Kemudian memotivasi siswa betapa pentingnya bagi kita untuk mempelajari materi tentang iman kepada Rasul Allah. Pada proses pembelajaran,  peserta didik duduk secara berkelompok berpasangan dengan teman sebangkunya sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Sebelumnya guru menjelaskan terlebih dahulu tentang materi yang akan di ajarkan secara singkat, kemudian guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri jawaban atas masalah.

Setelah itu peserta didik dengan bimbingan guru berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing. Selama kegiatan berlangsung guru memantau peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Selama pemantauan berlangsung terlihat kerja sama dalam kelompok sudah mulai baik peserta didik cenderung bekerja sendiri, dan peserta didik sudah bisa dan paham tentang cara belajar kooperatif. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempersentasikan hasil kerjanya, kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan. Pada saat presentasi, kelompok lain boleh menjawab pertanyaan apabila ada kelompok lain yang bertanya dan kelompok yang presentasi tidak dapat menjawab. Guru memperbaiki dan melengkapi kesimpulan beberapa kelompok. Sehingga, kesimpulan menjadi benar.
c. Observasi 

pada siklus II, peserta didik sudah aktif bertanya, menjawab, dan berdsikusi ketika proses KBM berlangsung, ketika pembagian kelompok peserta didik sudah tidak lagi memilah teman sekelompok. Ketika diskusi kelompok berlangsung, peserta didik aktif berdiskusi dengan materi yang diberikan oleh guru.

Setelah materi yang di ajarkan selesai, di lanjutkan dengan tes siklus II yang di gunakan sebagai tes hasil belajar peserta didik. Evaluasi pada siklus II ini guru memberikan soal pilihan ganda, dan guru menghimbau agar dalam menyelesaikan tes tidak boleh kerja sama. Di akhir evaluasi guru memberikan penjelasan kembali terhadap jawaban peserta didik yang salah dengan tujuan agar peserta didik menjadi lebih paham.
d. Refleksi 
Refleksi pada siklus II ini dilaksanakan oleh  peneliti. Berdasarkan evaluasi diperoleh gambaran bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini telah terlaksana dengan baik, Berdasarkan hasil observasi pada saat pelaksanaan kerja kelompok berpasangan sudah terlihat bahwa peserta didik tidak lagi kebingungan didalam berdiskusi, dan sudah terlihat aktifitas peserta didik sudah mulai meningkat.
Tabel 4
Hasil Belajar Siswa Siklus II
	No
	NAMA
	KKM
	Hasil Belajar
	KET.

	
	
	
	Siklus I
	Siklus II
	BL
	L

	1
	AHMAD NURKHOLIS
	70
	75
	80
	
	· 

	2
	ANDRE PRAMANA
	70
	60
	75
	
	· 

	3
	ANGGI YOLA
	70
	60
	65
	· 
	

	4
	ANHAR
	70
	75
	85
	
	· 

	5
	APRIYANTI
	70
	65
	70
	
	· 

	6
	ARDIYANTI
	70
	80
	90
	
	· 

	7
	CINDY AFRIDAYANA
	70
	85
	95
	
	· 

	8
	DIAN TIMANTA
	70
	55
	65
	· 
	

	9
	EKA SUSANTI
	70
	75
	95
	
	· 

	10
	MAYA RISDANITA
	70
	75
	75
	
	· 

	11
	NADIA PUSPITA
	70
	80
	95
	
	· 

	12
	RECHI SEPTIYANI
	70
	85
	95
	
	· 

	13
	RENI DWI KUSUMANINGTIAS
	70
	70
	80
	
	· 

	14
	RINDA MEYANI
	70
	60
	85
	
	· 

	15
	RISKA AMELIA
	70
	80
	95
	
	· 

	16
	ROLINA QORI’AH
	70
	60
	65
	· 
	

	17
	RONI KURNIAWAN
	70
	70
	85
	
	· 

	18
	SANDRI YANSYAH
	70
	75
	75
	
	· 

	19
	SELA YULISTIYA
	70
	80
	90
	
	· 

	20
	SRI KRISMANTO
	70
	60
	65
	· 
	

	21
	WIDI SANTOSO
	70
	70
	75
	
	· 

	22
	YULIANA SARI
	70
	85
	90
	
	· 

	Nilai rata – rata
	71,8
	81,3
	
	

	Persentase Siswa yang tuntas
	68,2%
	81,8%
	4
	18


Sumber :  Hasil Post Test siklus II Pada Tanggal 25 agustus 2018  Kelas VIIIb SMPN 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan data diatas hasil postes pada siklus I terdapat peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 15 peserta didik dengan persentase 68.2 %, sedangkan peserta didik yang belum tuntas mencapai 7 siswa dengan persentase 31.8 %. Sedangkan hasil postes siklus II terdapat peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 18 siswa dengan persentase 81.8%, sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 4 orang dengan persentase 18,2%

Dengan  demikian, penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS pada siklus II hasil belajar siswa terdapat peningkatan dari sebelum pelaksanaan, yaitu sebesar 31,8% Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus I, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang belum menguasai materi pembelajaran sepenuhnya dan prestasinya masih di bawah KKM yang telah ditentukan.


Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II ini berjalan dengan lancar dan terlihat membaik dari siklus I. Penguasaan materi pembelajaran pada siklus II ini sudah meningkat dan dibuktikan dengan adanya hasil tes pada siklus II ini hasil belajar siswa meningkat dan sudah memenuhi KKM.

Pada siklus II ini guru dan siswa sudah mulai terbiasa dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS. Siswa yang biasanya pasif sudah mulai aktif, siswa yang yang pada pertemuan sebelumnya dalam bekerja kelompok diskusi hanya mengandalkan temannya kini siswa sudah mulai bisa bekerja sama dan saling memotivasi. Dan guru sudah bisa mengkondisikan siswa untuk belajar bersama. Guru sudah berusaha memaksimalkan penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS dan adanya tanggapan positif dari siswa sehingga membuktikan adanya keberhasilan dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Ketika melakukan observasi penulis mengamati proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada saat penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS. Guru telah berupaya memberikan motivasi dan membangkitkan minat siswa untuk belajar secara bersama dalam kelompok dengan baik dan memotivasi siswa untuk lebih aktif.
C. Pembahasan
Pembahasan keberhasilan belajar dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning (CL) tipe TPS dengan mengacu kepada hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan dan mendapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik terhadap pelajaran pendidikan Agama Islam setelah diterapkannya model pembelajaran (CL) tipe TPS. Hal ini terbukti dari peningkatan hasil belajar siswa setelah proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran CL tipe TPS. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dalam tebel sebagai berikut:
Tabel 5
Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik dengan Menggunakan

 Pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Wonosobo
	NO
	NAMA
	KKM
	Nilai
	KET.

	
	
	
	Siklus I
	Siklus II
	

	1
	AHMAD NURKHOLIS
	70
	75
	80
	L

	2
	ANDRE PRAMANA
	70
	60
	75
	L

	3
	ANGGI YOLA
	70
	60
	65
	BL

	4
	ANHAR
	70
	75
	85
	L

	5
	APRIYANTI
	70
	65
	70
	L

	6
	ARDIYANTI
	70
	80
	90
	L

	7
	CINDY AFRIDAYANA
	70
	85
	95
	L

	8
	DIAN TIMANTA
	70
	55
	65
	BL

	9
	EKA SUSANTI
	70
	75
	95
	L

	10
	MAYA RISDANITA
	70
	75
	75
	L

	11
	NADIA PUSPITA
	70
	80
	95
	L

	12
	RECHI SEPTIYANI
	70
	85
	95
	L

	13
	RENI DWI KUSUMANINGTIAS
	70
	70
	80
	L

	14
	RINDA MEYANI
	70
	60
	85
	L

	15
	RISKA AMELIA
	70
	80
	95
	L

	16
	ROLINA QORI’AH
	70
	60
	65
	BL

	17
	RONI KURNIAWAN
	70
	70
	85
	L

	18
	SANDRI YANSYAH
	70
	75
	75
	L

	19
	SELA YULISTIYA
	70
	80
	90
	L

	20
	SRI KRISMANTO
	70
	60
	65
	BL

	21
	WIDI SANTOSO
	70
	70
	75
	L

	22
	YULIANA SARI
	70
	85
	90
	L

	Jumlah
	1580
	1790
	

	Nilai rata – rata
	71,8
	81,3
	

	Persentase Siswa yang tuntas
	68,2%
	81,8%
	


Sumber :  Hasil belajar siklus I dan  II  Kelas VIIIb SMPN 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus
Tabel 6
Persentase Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik dengan Menggunakan

 Pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Wonosobo
	NO
	Hasil Belajar Siswa
	Persentase

	
	
	Data Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Tuntas
	59.1 %


	68,2 %


	81.8%



	2
	Belum Tuntas
	40.9 %
	31.8 %
	18,2 %


  Sumber : Persentase ketuntasan hasil belajar siklus I dan II  Kelas VIIIb SMPN 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus

Dari data tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang tuntas pada siklus I 68.2 % meningkat 9,1 %, siklus II 81.8 % meningkat 13,6 %, Sedangkan hasil belajar siswa yang belum tuntas pada siklus I 31.8 %  menurun 9,1 %, siklus II 18,2 % menurun 13,6 % .
Pada tabel diatas dapat di lihat bahwa hasil ketuntasan belajar peserta didik pada setiap siklus mengalami peningkatan. Adanya peningkatan nilai hasil belajar peserta didik di pengaruhi oleh adanya aktivitas peserta didik, pada setiap pertemuan aktivitas peserta didik meningkat. Serta pengelolaan pembelajaran yang semakin baik.

Keberhasilan peserta didik dalam belajar tergantung pada aktivitas yang di lakukan peserta didik selama proses pembelajaran. Selain di pengaruhi oleh peningkatan aktivitas serta pengelolaan pembelajaran yang semakin baik, nilai hasil belajar peserta didik juga di pengaruhi karena peserta didik mulai menyadari pentingnya kerja sama dalam kelompok. Mereka memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. Peserta didik juga termotivasi untuk giat dalam belajar. Karena, dalam pembelajaran kooperatif terletak pada bagaimana struktur pencapaian tujuan saat peserta didik melaksanakan suatu kegiatan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian, jika ingin terjadi keberhasilan dalam belajar maka harus di upayakan agar peserta didik mau merubah prilaku belajarnya, dari tidak aktif menjadi aktif dalam pembelajaran. Dan untuk itu guru harus mampu merangsang peserta didik untuk aktif melibatkan diri selama proses pembelajaran. Hal ini dapat di lakukan dengan cara menerapkan strategi pembelajaran yang menyenangkan, menarik untuk peserta didik dan tidak membosankan.

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan beberapa manfaat, yaitu:

a. Peserta didik menjadi termotivasi untuk belajar

b. Peserta didik berkemampuan tinggi dapat membantu temannya dalam memahami materi pelajaran.

c. Peserta didik menjadi akrab dengan teman kelompoknya

d. Peserta didik juga menjadi berani untuk bertanya kepada guru, mengemukakan pendapat, dan mempersentasikan hasil belajar serta tanggung jawab terhadap tugas yang di berikan.

Dari hasil penelitian yang diperoleh diatas menunjukan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII B SMPN 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus tahun pelajaran 2018/2019.
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